V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian efektifitas sediaan spray gel ekstrak daun
iler (Plectranthus scutellarioides (L) R. Br) terhadap S. aureus dan P.
aeruginosa diperoleh simpulan bahwa sediaan spray gel dengan
konsentrasi penambahan ekstrak daun iler sebanyak 0,6 gram dan 1,2 gram
belum efektif dalam menghambat kedua bakteri. Stabilitas spray gel
dengan penambahan ekstrak daun iler sebanyak 0,6 dan 1,2 gram kurang
stabil pada suhu ruang (27°C) selama waktu penyimpanan 28 hari.
B. Saran
Saran ini ditujukan bagi penelitian berikutnya terkait mengenai

efektifitas sediaan spray gel ekstrak daun iler terhadap S. aureus dan P.

aeruginosa, yaitu:

1. Pada penelitian berikutnya untuk regenerasi bakteri S. aureus dan P.
aeruginosa yang merupakan bakteri aerobik sebaiknya diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam menggunakan shaker incubator.

2. Pada penelitian selanjutnya diperlukan stabilitas formulasi sediaan
spray gel sebelum diuji lebih lanjut dengan penambahan ekstrak pada
sediaan.

3. Pada penelitian berikutnya diperlukan peningkatan konsentrasi bahan
ekstrak yang digunakan dalam sediaan spray gel serta suhu dan cara

penyimpanan sediaan spray gel perlu diperhatikan lebih lanjut.
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LAMPIRAN

1. Perhitungan Berat Rendemen

Rumus perhitungan rendemen =

Bobot ekstrak
Bobot serbuk

Tabel 15. Perhitungan Rendemen

x 100%

No. Perhitungan
. 17,618
1 Perhitungann rendemen = ———— x 100%
240 gram

Perhitungan rendemen = 7,340 %

2. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Sebanyak 0,6

gram Terhadap Staphylococcus aureus

Tabel 16. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Sebanyak 0,6 gram

Terhadap Staphylococcus aureus

No.

Perhitungan

1

Luas Zona Hambat :

1 2
:3,14[(3) -
Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat

(@) - (@)

()

]

3,14 [(0,5)% — (0,3)%]

0,5024 ¢cm?

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

- [(ﬂ)z _
314((%5) - (%)

(%))

3,14 [(0,475)2 — (0,3)?]

0,4258 cm?

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

NOEONN
sl - ()

3 14[(0,525)2 — (0,3)?]

0,5828cm2

Luas Zona Hambat :

1,1\ 2
13,14 [(2) -
Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat

() - (@)

(0,6
2

)]

3,14 [(0,55)2 - (0,3)?]

0,6672 cm?

Luas Zona Hambat : t

13,14 (22 ) (°

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

() -

3,14 [(O0, 6)2
0, 8478cm?
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3. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Sebanyak 1,2
gram Terhadap Staphylococcus aureus

Tabel 17. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Sebanyak 1,2 gram
Terhadap Staphylococcus aureus

No.

Perhitungan

1

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat
Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat :

() - (@)
31((2) - ()

: 3,14 [(0,625)% — (0,3)?]
0,9439 cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

) - ()1
3141(;) - ()1
3,14 [(0,5)% — (0,3)?]
3,14 [0,25 — 0,09]
0,5024 cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat

() - @
3129 - ()
3,14 [(0,525)% — (0,3)?]
- 0,5828cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

(&)~ (@)
s ((2) - (%)
3,14 [(0,65)2 — (0,3)?]
1,0440 cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

“t&) - (3
341(3) - (5
3,14 [(0,65)% — (0,3)?]
1,0440 cm?

4. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Ekstrak Daun
ller Sebanyak 0,6 gram Terhadap Pseudomonas aeruginosa

Tabel 18. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Sebanyak 0,6 gram
Terhadap Pseudomonas aeruginosa

No.

Perhitungan

1

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat

Luas Zona Hambat
Luas Zona Hambat

- @)
aa1(2)' - (2))

: 3,14 [(0,35)%2 — (0,3)?]
©0,1020 cm?
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Keterangan : Pada pengulangan ke dua hingga ke lima tidak terdapat zona
hambat (diameter zona hambat = 0).

Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Ekstrak Daun
ller Sebanyak 1,2 gram Terhadap Pseudomonas aeruginosa

Tabel 19. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun ller Sebanyak 1,2 gram
Terhadap Pseudomonas aeruginosa

No.

Perhitungan

1

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

() ()1
3141(;) - ()1
3,14 [(0,5)% — (0,3)?]
0,5024 cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

(- @
3141(3) - (%) ]
3,14 [(0,5)2 - (0,3)%]
0,5024 cm?

Luas Zona Hambat : ©

(2 - ()

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat

(@) - (@)

314[(04)2 (0,3)%]
0,2198 cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

T [(%)2 N (%)2] i
3141(3) - ()]
3,14 [(0,5)% — (0,3)?]
0,5024 cm?

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :

Luas Zona Hambat :
Luas Zona Hambat :

4 [(%)2 N (%)2] 2
3141(;) - ()1
3,14 [(0,5)2 — (0,3)2]
0,5024 cm?
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6. Diameter Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun ller
Terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Tabel 20. Diameter Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun ller
Terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Perlakuan Ulangan Diameter Zona Hambat (cm)
Staphylococcus Pseudomonas
aureus aeruginosa

Spray Gel dengan Ekstrak 1 0 0
Daun ller 0,6 gram 2 0 0
ekstrak/ 100 mL 3 0 0
4 0 0
5 0 0
Spray Gel dengan Ekstrak 1 0 0
Daun ller 1,2 gram 2 0 0
ekstrak/ 100 mL 3 0 0
4 0 0
5 0 0
Kontrol Negatif (Spray gel 1 0 0
tanpa ekstrak daun iler) 2 0 0
3 0 0
4 0 0
5 0 0
Kontrol Positif (Spray gel 1 0 0
pasaran) 2 0 0
3 0 0
4 0 0
5 0 0

Kontrol Positif (Antibiotik 1 1,2 1,7
Tetrasiklin) 2 1,2 1,9
3 1,15 1,75

4 1,05 1,55

5 1,25 1,45

7. Perhitungan % Kadar Tanin Ekstrak Daun ller dengan Pelarut

Aseton

% Kadar Tanin X .Faktor Pengenceran x 100%
Berat Sampel (mg)

_3,73. 30
== x100%

’

=9,32%
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8. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Ekstrak Daun ller Terhadap

Staphylococcus aureus

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3

\ ‘—;,
Pengulangan 4 Pengulangan 5

Gambar 25. Zona Hambat Ekstrak Daun ller Terhadap Staphylococcus aureus
Keterangan: 1. Zona Hambat Ekstrak 1,2 gram; 2. Zona Hambat
DMSO (Kontrol Negatif); 3.Zona Hambat Tetrasiklin (Kontrol
Positif); dan 4. Zona Hambat Ekstrak 0,6 gram.
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9. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Ekstrak Daun ller Terhadap

Pseudomonas aeruginosa

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3

\ I I

Pengulangan 4 Pengulangan 5

Gambar 26. Zona Hambat Ekstrak Daun ller Terhadap Pseudomonas
aeruginosa. Keterangan: 1. Zona Hambat Ekstrak 1,2 gram; 2.

Zona Hambat DMSO (Kontrol Negatif); 3.Zona Hambat
Tetrasiklin (Kontrol Positif); dan 4. Zona Hambat Ekstrak 0,6

gram.
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10. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Sediaan Spray Gel Terhadap

Staphylococcus aureus

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3
C

Pengulangan 4 Pengulangan 5

Gambar 27. Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun ller Terhadap
Staphylococcus aureus. Keterangan: 1. Sediaan Spray Gel dengan
Penambahan Ekstrak 1,2 gram; 2. Zona Hambat Spray Gel
Pasaran (Kontrol positif); 3. Zona Hambat Tetrasiklin (Kontrol
Positif); 4. Zona Hambat Sediaan Spray Gel dengan Penambahan
Ekstrak 0,6 gram; 5. Zona Hambat Sedian Spray Gel Tanpa
Penambahan Ekstrak.
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11. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Sediaan Spray Gel Terhadap
Pseudomonas aeruginosa

. I! I4

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3
Pengulangan 4 Pengulangan 5

Gambar 28. Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun ller Terhadap
Pseudomonas aeruginosa. Keterangan: 1. Sediaan Spray Gel
dengan Penambahan Ekstrak 1,2 gram; 2. Zona Hambat Spray
Gel Pasaran (Kontrol positif); 3. Zona Hambat Tetrasiklin
(Kontrol Positif); 4. Zona Hambat Sediaan Spray Gel dengan
Penambahan Ekstrak 0,6 gram; 5. Zona Hambat Sedian Spray
Gel Tanpa Penambahan Ekstrak.
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12. Hasil Uji Statistik Daya Sebar Sediaan Spray Gel

Duncan?
Hasil
Perlakuan N Subset for
alpha = 0.05
1
Spray gel tanpa 7 5,6914
penambahan esktrak
(kontrol negatif)
Spray gel dengan 7 57714
penambahan esktrak 0,6
gram/100 mL
Spray gel dengan 7 5,8686
penambahan esktrak 1,2
gram/100 mL
Sig. 0.485

13. Hasil Uji Statistik Waktu Kering Sediaan Spray Gel

Duncan®
Hasil
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2
Spray gel dengan 7 1,77686

penambahan esktrak 1,2
gram/100 mL

Spray gel dengan 7 2,44800
penambahan esktrak 0,6
gram/100 mL
Spray gel tanpa 7 2,51114
penambahan esktrak
(kontrol negatif)

Sig. 1,000 0,750
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14. Hasil Uji Statistik pH Sediaan Spray Gel

Duncan?

Hasil

Perlakuan

Subset for alpha = 0.05

1 2

Spray gel dengan
penambahan esktrak
1,2 gram/100 mL

5,93886

Spray gel dengan
penambahan esktrak
0,6 gram/100 mL

6,75800

Spray gel tanpa
penambahan esktrak
(kontrol negatif)

7,26257

Sig.

1,000 1,000 1,000

15. Hasil Uji Statistik Viskositas Sediaan Spray Gel

Duncan?

Hasil

Perlakuan

Subset for alpha = 0.05

1 2

Spray gel dengan
penambahan esktrak
1,2 gram/100 mL

23,6486

Spray gel dengan
penambahan esktrak
0,6 gram/100 mL

30,7457

Spray gel tanpa
penambahan esktrak
(kontrol negatif)

35,4829

Sig.

1,000 1,000 1,000
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16. Hasil Keterangan Determinasi Daun ller

o’

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
g TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL

s Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karangaryar, Jawa Tergah 57792
‘ Telepon : (02371) 697010 “zksimie | (0271) 697451
Surat Bektronik b2p2to2t@gmad.com [ b2plede@iithang dephes. god

Larman www.b2a2toot, ikbang, kemikes. go.id
Nemar LYK.01,032 21F 2019 M Jum 2019
Hal : Keterangan Determinas

Yth. Dekan Fakullas Teknobiolog
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Jetan Babarsan No. 44
Yogyakarta 55281

Merujuk surat Saudara nomor SS/DUFTH/2018 tanggal 28 Januan 2012 hal
permohonan detenminasi, dengan inl kami sampsadan bahwa hasd determnssi sampel

tanaman sebagai berkut:
Nema Sampel : Daun ber
Samped : Simplisia
Spesies . Pleciranthus scufelfarioides (L) R.Br,
Sinonim : Coleus atropurpureus Benth, | Coleus
scutefanoides (L) Benth.
Famdia . Lamiaceae
Nama Pemohon : Chrigtina Laurentia

Penanggung Jawab [denlifkasi _ Anshary Maruzy, S.SL

Hasl deforminas torsebut hanya mencakup ssmpel tumbuban yang ltelah
dikinmkan ka B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudars, kami sampaskan tarima ks




17. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus

DINAS KESEHATAN

PEMERINTAH DAERAM DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BALAI LABORATORIUM KESEHATAN DAN KALIBRASI
Ngaomagaren M 11482 Yogyskara Telepon (0274) 378187 Facaimile (0274) 361582
Website hep Mogingrov go 4 Emal - labkes_ykyahoo com Kede Pos 55143

SERTIFIKAT HASIL UNI
Pengujian Mikrobiologi
1. Contoh Uji . Stock Strain Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta
3 MM!‘ 1 Owold
3 Penguji * Dra. Darwand, M.S¢.
4 Jabatan . PLK Ahli Madys Dalai Lab, Kesehatan Yogyakarta
5 Tanggal Pengujlan 1.6 Febevari 2019
& Peminta : Pauline Nathanda
7 Alamat + Aniv. Atma Jaya Yogyakarta

Uraan | Blakan murni Sigwlococans surens ATCC 25923

NO | PARAMETER SATUAN | HASILUNI METODE
1 Sw mirews | Tabung | Ul isolasd don Dlakan &
w— karakteristik
do srain
ﬂmnmn s ATCC
290

Catatan

1. Masil ufl ini hanya berlaku untuk contoh yang di
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18. Sertifikat Bakteri Pseudomonas aeruginosa

DINAS KESEHATAN

SERTIFIKAT HASIL Up

Usadan - Blakan murni Paesdamonis seruginest ATCC 2785)

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BALAI LABORATORIUM KESEHATAN YOGYAKARTA

Noadragaran M) W62 Yogyakarta Telepon (0274) 378187 Facsimile (0274) 381582
Website . htp /fogiaprov.go Id Emal)  labkes_yh@yahoo com Kode Pos 55143

:mmmummqum
¢ Dra. Darwani, M S¢,
¢ PLK Ahl Madya Dalai Lab. Kesehatan Yogyakarta
¢ 146 Pebruari 2019
© Pauline Nathania
¢ Anlv. Atma [aya Yogyakarta
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1 | Pewdomoniy moas | Tabung | U Isolasd dan Plakan &
ATCC 37833 Identifikast senual Identifiban
dengpan karakteeistik strain
Pyeudumonss seruginos
ATCC 27853,
Catatan

!.‘ Hasll wll i hanya berlaky untuk contoh yang divji




